




A. Latar Belakang 
Permendiknas No. 70 Tahun 2009 pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan 
inklusi merupakan suatu penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan 
bersama dengan anak normal pada umumnya dalam satu lingkungan.  Terkait 
dengan hal di atas, pemerintah telah menetapkan penyelenggaraan sekolah inklusi 
pada satuan pendidikan tertentu apabila sumber daya yang dimiliki sekolah dapat 
memfasilitasi anak berkebutuhan khusus. Selain itu adanya batas maksimum anak 
berkebutuhan khusus dalam satu ruang kelas agar pelaksanaan program inklusi 
berjalan dengan lancar.  
Menurut Ramadhan (2013: 10) anak berkebutuhan khusus adalah anak 
yang memiliki perbedaan dari anak normal pada umumnya. Perbedaan ini terjadi 
dalam beberapa hal seperti anak mengalami hambatan atau kelainan secara fisik, 
intelektual, sosial, mental dan emosional anak saat proses pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Berdasarkan hambatan yang dimiliki anak, maka 
diperlukannya layanan secara khusus sesuai dengan kebutuhan anak untuk 
membantu masa perkembangan anak. Salah satu anak berkebutuhan khusus yang 
dapat menjadi pusat penelitian yaitu anak tunagrahita.  
Tunagrahita adalah sebutan untuk anak yang memiliki kemampuan 
intelektual dibawah rata-rata dari anak normal pada umumnya. Anak tunagrahita 
cenderung mengalami kesulitan dalam hal-hal yang bersifat abstrak karena 





103-105). Klasifikasi anak tunagrahita terdiri dari 3 yaitu tunagrahita ringan 
dengan IQ 70-55, tunagrahita sedang dengan IQ 55-40, dan tunagrahita berat 
dengan IQ 40-25. Penanganan terhadap anak tunagrahita dalam proses 
pembelajaran berbeda-beda karena kemampuan anak berkebutuhan khusus 
tunagrahita tidak bisa disamakan. 
Sistem pembelajaran yang diterapkan untuk ABK tunagrahita sama 
dengan siswa normal pada umumnya yaitu pembelajaran berbasis kurikulum 
2013. Akan tetapi kurikulum yang diterapkan untuk anak tunagrahita adalah 
kurikulum sekolah atau kurikulum 2013 yang disederhanakan berdasarkan dengan 
kemampuan anak. Pembelajaran berbasis kurikulum 2013 yang dimaksud adalah 
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu 
dimana dalam pembelajaran tersebut terdapat beberapa gabungan mata pelajaran 
yang dikaitkan konsep-konsepnya dalam satu tema (Suyanto,2014: 252). 
Berlakunya kurikulum 2013 berbasis pembelajaran tematik, maka 
pembelajaran yang dilaksanakan tidak berpusat kepada guru melainkan kepada 
siswa. Artinya dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang lebih berperan aktif 
adalah siswa, sedangkan guru hanya menjadi fasilitator yang dapat memberikan 
kemudahan terhadap siswa dalam aktifitas belajar. Pembelajaran tematik 
melibatkan guru, siswa, dan sarana yang digunakan selama proses pembelajaran. 
Seorang guru dalam pembelajaran tematik dituntut lebih kreatif dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar, terlebih lagi pembelajaran untuk anak 
berkebutuhan khusus.  
Pembelajaran tematik yang dilakukan oleh anak tunagrahita terlebih 





tersebut dilakukan karena kemampuan anak tunagrahita di bawah rata-rata dari 
anak normal pada umumnya. Ingatan yang dimiliki anak tunagrahita sangatlah 
lemah, mudahnya hilang konsentrasi atau fokus anak terhadap sesuatu, dan anak 
cepat merasa bosan dalam memperhatikan pembelajaran. Meskipun karakteristik 
yang dimiliki anak tunagrahita berbeda-beda, akan tetapi GPK (Guru Pembing 
Khusus) dapat menangani kesulitan tersebut dengan berbagai cara seperti salah 
satunya menerapkan pembelajaran yang menyenangkan dengan adanya 
penggunaan media pembelajaran yang menarik.   
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 17 November 2017 di SDN 
Mojorejo 01 Batu, terdapat 3 anak tunagrahita tingkatan sedang pada kelas V. 
Penelitian ini hanya berfokus pada siswa tunagrahita kelas V saja karena tingkatan 
kelas yang tertinggi pada ABK adalah kelas V. Selain itu, siswa tunagrahita ini 
masuk dalam kategori tingkat sedang, sedangkan ABK lainnya berkategori tingkat 
ringan. Kemampuan ketiga anak masih setara dengan kemampuan anak TK yang 
masih belum bisa berkembang di usianya. Kemampuan intelektual anak masih 
sangat di bawah rata-rata karena anak masih belajar pada tahapan pengenalan 
huruf-huruf, penulisan kata-kata yang mudah atau sederhana, dan berhitung 
jumlah benda 1-10.  
Proses pembelajaran untuk siswa tunagrahita sedang yaitu di ruang 
khusus dengan berbagai pengintegrasian. Artinya siswa tunagrahita sedang belajar 
di ruang sumber atau ruang khusus tersendiri, akan tetapi dalam bidang-bidang 
tertentu siswa belajar bersama dengan siswa reguler saat pembelajaran PJOK dan 
agama. Dengan begitu dapat memudahkan GPK (Guru Pembimbing Khusus) 





pembelajaran tematik dalam penelitian ini berfokus pada tiga aspek yaitu metode 
dan media pembelajaran, serta kemampuan siswa. Hal itu dikarenakan ketiga 
aspek tersebut merupakan bagian dari pelaksanaan pembelajaran dan tanpa adanya 
ketiga aspek tersebut, maka kegiatan belajar-mengajar tidak dapat berjalan.  
Dalam kegiatan belajar-mengajar, siswa tunagrahita sedang dituntut 
secara mandiri dalam mencari, menggali, mengeksploasi, dan menemukan konsep 
suatu permasalahan yang telah dipelajari akan tetapi tetap dengan pengawasan 
dari GPK. Sedangkan GPK hanya menjelaskan sedikit dan melakukan tanya 
jawab tentang materi kepada siswa tunagrahita di awal dan di akhir pembelajaran. 
Sekolah yang dijadikan penelitian ini sudah lama menerapkan pendidikan inklusi 
sejak tahun 2006, sehingga GPK (Guru Pembimbing Khusus) di sekolah ini sudah 
melakukan berbagai pelatihan tentang anak berkebutuhan khusus.  
Berdasarkan pemaparan terkait tentang proses pelaksanaan pembelajaran 
pada anak tunagrahita tersebut mengacu pada pengembangan skripsi dari seorang 
penulis Izza El Maylia pada tahun 2015 dalam penelitiannya “Analisis 
Pembelajaran Matematika Siswa Tunagrahita Ringan Kelas VI di SDLB Putra 
Jaya Malang”. Hasil penelitian tersebut menujukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan sudah berjalan dengan baik sesuai RPP yang 
dirancang, akan tetapi pengajaran individual anak masih kurang sehingga anak 
sulit memahami materi yang dipelajari dengan berbagai keterbatasannya. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka akan dilakukan penelitian yang berjudul 
“Analisis Proses Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Tunagrahita 





B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas, rumusan 
masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik pada siswa tunagrahita sedang 
kelas V di SDN Mojorejo 01 Batu? 
2. Bagaimana kendala dan upaya dalam pelaksanaan pembelajaran tematik pada 
siswa tunagrahita sedang kelas V? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk :  
1. Mendeskripsikan tentang pelaksanaan pembelajaran tematik pada siswa 
tunagrahita sedang kelas V di sekolah inklusi. 
2. Mendeskripsikan tentang kendala dan upaya penyelesaian dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik siswa tunagrahita sedang kelas V. 
D. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat penelitian yang dapat peneliti kemukakan berdasarkan 
hasil-hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu :  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teori, penelitian ini dapat memberikan manfaat, bahwa anak 
berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita membutuhkan pelayanan dan 








2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat mempersiapkan diri guna untuk 
mengantisipasi masalah yang dihadapi dalam mengajar pada anak 
tunagrahita.  
b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 
mengevaluasi pembelajaran tematik yang dilaksanakan untuk anak 
tunagrahita.  
c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman dan 
menambah wawasan peneliti khususnya tentang bagaimana anak tunagrahita 
memahami pembelajaran tematik di sekolah inklusi.  
E. Batasan Penelitian 
Ruang lingkup dari penelitian ini akan dilakukan pada siswa tunagrahita 
kelas V di SDN Mojorejo 01 Batu. Pada kelas V tersebut terdapat 3 siswa 
tunagrahita tingkatan sedang, dimana kemampuan anak masih setara dengan 
kemampuan anak TK. Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini meliputi: 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta kendala dan upaya 
yang dilakukan dalam proses pelaksanaan pembelajaran.  
Perencanaan pembelajaran dalam penelitian ini meliputi RPP yang 
digunakan guru untuk siswa tunagrahita sedang. Sedangkan pelaksanaan 
pembelajaran dalam penelitian ini meliputi metode pembelajaran, media 
pembelajaran, dan kemampuan siswa dalam menguasai pembelajaran.   
Pembelajaran tematik yang akan diteliti yaitu tema 5 ekosistem, subtema 
3 keseimbangan ekosistem dan pembelajaran 5 yang terdiri dari 3 mata pelajaran 




Analisis adalah aktivitas dengan sejumlah kegiatan menguraikan, 
membedakan dan memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan 
kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan dijelaskan 
maknanya.  
2. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang berbasis Kurikulum 
2013 dimana dalam pembelajaran terdapat beberapa gabungan mata pelajaran 
yang di ikat dalam tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik ini lebih 
menekankan pada keaktifan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan proses belajar 
mengajar berlangsung. Sedangkan guru hanya menjadi fasilitator siswa yang 
dapat memudahkan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar, sehingga 
pembelajaran menjadi bermakna pada siswa dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
3. Tunagrahita
Tunagrahita merupakan istilah untuk anak yang memiliki kemampuan 
intelektual dibawah rata-rata dari anak normal pada umumnya. Anak tunagrahita 
memiliki kelemahan dalam berfikir, bernalar, dan sulit membayangkan hal-hal 
yang bersifat abstrak. Selain itu, mereka mengalami keterbelakangan dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Salah satu kelompok dari anak 
tunagrahita yaitu retardasi mental sedang IQ 45-54 dimana anak hampir tidak bisa 
mempelajari pelajaran akademik. Anak tunagrahita sedang umunya dilatih 
merawat diri dan aktivitas sehari-hari.  
